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Abstraksi

Tujuan utama dari makalah ini adalah untuk menganalisis penelitian terkini
tentang Total Quality Management (TQM) di industri manufaktur dan
mengidentifikasi peluang penelitian lebih lanjut. Penelitian ini menggunakan
tinjauan pustaka sistematis dari artikel ilmiah terbaru (2016-2021) yang dicari
dengan mengikuti kriteria inklusi dan eksklusi yang spesifik. Ditemukan tiga
kategori utama tujuan penelitian, yaitu: pengembangan TQM, strategi TQM, dan
dampak TQM. Beberapa tahun belakangan, riset mengenai dampak TQM adalah
yang paling populer dan selalu ada dari tahun ke tahun, sedangkan riset mengenai
pengembangan TQM adalah yang paling tidak popular. Penelitian ini dapat
memberikan wawasan kepada peneliti, konsultan, dan manajer kualitas dalam
pengembangan dan implementasi TQM di sektor manufaktur. Penelitian ini
menemukan bahwa meskipun penelitian tentang bagian-bagian TQM (seperti alat
TQM) sangat banyak, penelitian tentang metodologi TQM secara menyeluruh
ternyata tidak banyak. Riset empiris tentang digitalisasi TQM atau yang lebih
dikenal dengan Quality 4.0 bahkan belum ada, padahal sudah dipopulerkan sejak
tahun 2017 setelah berkembangnya ndustri 4.0.

Keywords: Total Quality Management (TQM), Kualitas, Manufaktur, Industri 4.0,
Systematic Literature Review (SLR)

modern  di  seluruh  dunia. Ini
memberikan kontribusi efek langsung
seperti menyediakan pekerjaan, barang,
dan keamanan finansial kepada publik.
Selain itu, efek pengganda industri
manufaktur mungkin lebih dari tiga kali

l. Pendahuluan

Definisi awal industri manufaktur
mengacu pada bisnis apa pun yang
menggunakan mesin, peralatan, dan
tenaga kerja untuk mengubah bahan

mentah menjadi produk yang dapat
dijual, sehingga menghasilkan nilai
tambah. Setelah mengalami tiga kali
revolusi industri, ruang lingkup dan
skala manufaktur telah banyak berubah,
sehingga sulit untuk mendefinisikan
istilah tersebut secara jelas [1]. Namun
demikian, industri manufaktur selalu
menjadi bagian dari landasan ekonomi

lipat kontribusi finansialnya terhadap
PDB [2].

Kualitas memainkan peran penting
dalam keberhasilan industri manufaktur
karena menentukan keunggulan suatu
produk, barang atau jasa yang diberikan
oleh industri kepada konsumen dan
pelanggan. Sahoo dan Yadav [3]
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menyatakan bahwa konsep Sistem
Manajemen Mutu (SMM) yang
melibatkan kebijakan, proses dan
prosedur untuk meningkatkan kualitas
pada setiap tahap operasi diperlukan
dalam industri manufaktur. Menurut
Metaxas dan Koulouriotis [4], konsep
QMS diketahui berasal dari tahun 1920-
an sebagai prinsip manajemen yang
berkembang secara bertahap dengan

mengintegrasikan  kontrol  kualitas,
jaminan kualitas dan peningkatan
kualitas ke dalam  pendekatan
terstruktur  dan  sistematis  yang

mengarah pada pengembangan Total
Quality Management (TQM).

Total Quality Management (TQM)

TQM adalah pendekatan manajemen
untuk  mencapai  kinerja  dengan
memfasilitasi perbaikan berkelanjutan
dengan mengidentifikasi dan
menghilangkan kesalahan yang terjadi
dalam proses produksi dan mengambil
langkah-langkah yang tepat untuk
merampingkan jaringan rantai pasokan
dan meningkatkan kepuasan pelanggan
[5], [6]. Saat ini TQM telah berkembang
untuk memiliki cakupan aplikasi yang
lebih luas, dengan mempertimbangkan
semua bidang proses bisnis untuk
meningkatkan  kinerja, mendorong
kelincahan, memastikan produktivitas,
dan meningkatkan kepuasan pelanggan

[4], [7].

TQOM dapat didefinisikan sebagai
filosofi manajemen universal yang
mengupayakan perbaikan  terus-

menerus di semua fungsi organisasi, dan
hanya dapat dicapai jika perspektif
kualitas total dimanfaatkan secara
komprehensif mulai dari pengadaan
sumber daya hingga layanan purna jual
kepada pelanggan [8]. Neyestani [9]
mengutip bahwa tujuan TQM dapat

secara sederhana didefinisikan sebagai
"melakukan hal yang benar, benar
pertama kali, dan setiap saat", dengan 8
prinsip dasar seperti yang dijabarkan
dalam ISO Sistem Manajemen Mutu
sebagai berikut [10], [11]:

e Berfokus pada pelanggan: upaya
apa pun yang dilakukan organisasi
untuk memelihara peningkatan
kualitas, pelanggan menentukan
apakah upaya itu bermanfaat.

e Partisipasi karyawan: partisipasi
semua karyawan untuk mencapai
tujuan bersama. Keterlibatan hanya
dapat diperoleh setelah tempat
kerja terbebas dari rasa takut,
pemberdayaan telah terjadi, dan
lingkungan yang layak telah
disediakan oleh manajemen.

e Orientasi proses: proses adalah
serangkaian langkah yang
menggunakan input dari pemasok
(baik internal maupun eksternal)
kemudian mengubahnya menjadi
output yang dikirimkan ke
pelanggan (baik internal maupun
eksternal).  Untuk  berproses,
langkah yang diperlukan harus
didefinisikan dengan jelas dan
ukuran Kinerja harus terus dipantau
untuk mendeteksi variasi.

e Sistem terintegrasi: sistem bisnis
terintegrasi  dapat  dimodelkan
dengan kriteria Malcolm-Balridge
atau dengan  menggabungkan
standar ISO Sistem Manajemen
Mutu.

e Pendekatan strategis dan
sistematis: TQM mengharuskan

adanya pendekatan ini untuk
mencapai Vvisi, misi, dan tujuan
organisasi.

e Perbaikan berkelanjutan:
mendorong organisasi menjadi
analitis  dan  kreatif  untuk
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menemukan cara menjadi lebih
kompetitif dan efektif dalam
memenuhi  harapan  pemangku

kepentingan.
e Pengambilan keputusan berbasis

fakta: TQM mengharuskan
organisasi untuk mengumpulkan
dan menganalisis data untuk

meningkatkan akurasi pengambilan
keputusan, memperoleh konsensus,
serta melakukan prediksi dari
sejarah masa lalu.

e Komunikasi: terdiri dari strategi,
metode, dan ketepatan waktu.
Komunikasi yang efektif dapat
menjaga moral dan motivasi
karyawan di semua tingkatan.

Sejak awal munculnya TQM pada
pertengahan abad ke-20, Guru Kualitas
seperti Deming, Juran, Crosby dan
Ishikawa mengembangkan dan
menyebarluaskan konsep, prinsip, dan
model TQM, yang memberikan dampak
signifikan bagi organisasi di seluruh
dunia [12]. Selama bertahun-tahun,
organisasi bisnis telah menyaksikan
evolusi kualitas melalui tahapan yang
berbeda mulai dari inspeksi, kontrol
kualitas, jaminan kualitas hingga
manajemen kualitas secara total [13].

Implementasi TQM pada sebuah
organisasi akan memungkinkan
organisasi untuk:

e Memahami keinginan dan
kebutuhan pelanggan, yang biasa
disebut dengan Voice of the
Customer (VOC).

e Memberikan  pelayanan  yang
memuaskan sehingga  dapat
meningkatkan loyalitas dan tingkat
kepercayaan pelanggan.

e Lebih mudah beradaptasi dengan
perubahan kondisi pasar dan
perubahan peraturan pemerintah.

¢ Mengalokasikan sumber daya yang
tepat dan memastikan kemampuan
untuk memberikan produk atau
layanan berkualitas tinggi.

e Berfokus pada proses, ukur kinerja,
dan gunakan data untuk mendorong
peningkatan berkelanjutan.

e Mengurangi biaya dengan
menghilangkan pemborosan dalam
berbagai bentuknya seperti tujuh
pemborosan dalam konsep lean:
overproduksi, cacat, persediaan,
proses, transportasi, menunggu,
dan gerakan [14], [15].

Il.  Metodologi

Penelitian ini menyajikan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR)
pada penelitian mengenai implementasi
TQM terkini di industri manufaktur.
Fink [16] menyatakan bahwa SLR
adalah salah satu metodologi tinjauan
literatur yang paling banyak digunakan
untuk mengumpulkan dan menganalisis
secara  menyeluruh  suatu  topik
penelitian menggunakan proses yang
sistematis. Ruang lingkup utama SLR
adalah untuk mendapatkan daftar
lengkap dari literatur yang tersedia yang
relevan dengan tujuan penelitian yang
ditentukan. Cruz-Benito [17] lebih
lanjut menyatakan bahwa metodologi
SLR sebaiknya disusun mengikuti
langkah-langkah  sistematis, seperti
yang diilustrasikan pada Gambar 1.

67 | Jurnal Teknik Industri



Acrtikel ilmiah yang diperoleh dari database

A 4

Menyaring artikel berdasarkan judul, kata kunci dan abstrak

Artikel yang tidak masuk
kriteria inklusi

Tinjauan mendalam atas artikel terpilih
yang memiliki metode dan tujuan jelas

A

Menyimpulkan hasil review ke dalam
empat tujuan utama

y
A\ 4 \4
Pengembangan Strategi
TQM implementasi TQM

\ 4

Benefit TQM

A

Keadaan penelitian saat ini terkait
dengan setiap tujuan

\ 4

Identifikasi kesenjangan penelitian saat ini dan
mengusulkan saran untuk penelitian masa depan

Gambar 1. Kerangka penelitian terapan berdasarkan metodologi SLR

Langkah penelitian yang dilakukan
adalah:

Menentukan tujuan penelitian

Sesuai dengan metodologi SLR diatas,
tujuan penelitian ini adalah:

Mempelajari implementasi TQM
yang terkini di sektor manufaktur.

Mengidentifikasi kesenjangan
(gap) pada penelitian mengenai

implementasi  TQM di  sektor
manufaktur.
Menyusun  usulan  penelitian

unggulan mengenai implementasi
TQM di masa yang akan datang.
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Menentukan kriteria inklusi dan

eksklusi

Berdasarkan tujuan penelitian yang
telah ditetapkan, kriteria inklusi SLR
dalam penelitian ini adalah:

e Artikel ilmiah dengan “TQM” dan
“manufaktur” baik dalam judul atau
kata kunci. Kriteria ini dibuat
spesifik untuk  mengeksplorasi

implementasi menyeluruh TQM
pada sebuah organisasi yang
bergerak di sektor manufaktur,

tidak hanya implementasi sebagian
dari TQM atau beberapa metode
dan alatnya saja.

o Artikel ilmiah terkini (2016-2021).

Mencari artikel di database ilmiah

Basis data yang digunakan dalam
kriteria ini adalah Google Scholar &
Proquest Databases, yang digunakan
secara luas di seluruh dunia, tidak hanya
mencakup jurnal tetapi juga prosiding
konferensi, buku, dan laporan tesis atau
disertasi.

Menyaring dan mereview artikel

Penilaian dan penyaringan diperlukan
untuk memilih artikel ilmiah yang
memiliki relevansi tinggi dengan tujuan
penelitian dan kriteria inklusi.

Memetakan artikel terpilih

Artikel ilmiah terpilih akan dianalisis
dan dipetakan ke dalam tabel
perbandingan untuk membuat keadaan
penelitian saat ini lebih mudah diamati
dan disimpulkan.

Mengidentifikasi
penelitian (research gap)

kesenjangan

Dengan memetakan penelitian saat ini,
kesenjangan dalam penelitian yang ada
akan dapat diamati.

Mengusulkan topik unggulan

Dari kesenjangan yang ada, akan
disusun  usulan  mengenai  topik
penelitian untuk masa yang akan
datang.

I1l1. Hasil dan Pembahasan
Klasifikasi artikel ilmiah

Penelitian ini mengidentifikasi atribut
yang terkandung dalam artikel ilmiah
untuk menawarkan wawasan tentang
pengembangan, strategi implementasi,
dampak dan tantangan TQM di sektor
manufaktur. Artikel ilmiah tentang
implementasi TQM dikumpulkan dari
tahun 2016 hingga 2020.

357.000 artikel ilmiah

Artikel ilmiah terkini
mengenai implementasi
TQM pada Google Scholar

dan Proquest

79.700 artikel ilmiah

\

Acrtikel ilmiah
yang memenuhi
kriteria inklusi

48 artikel ilmiah

Penyaringan
dan review

21 artikel ilmiah

Gambar 2. Proses penyaringan dan review
artikel ilmiah berdasarkan metodologi SLR

Setelah dilakukan proses penyaringan
dan review mengikuti langkah kerja
pada Gambar 2, ditemukan 21 artikel
ilmiah yang paling relevan dengan
implementasi TQM pada sektor
manufaktur.

69 | Jurnal Teknik Industri



Tabel 1. SLR implementasi terkini TQM di sektor manufaktur

No. Artikel [lmiah  Tahun  Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
1 Sahoo & 2021 Pengembangan Membuktikan bahwa implementasi TQM pada
Yadav [18] TOM perbaikan akan berpengaruh signifikan terhadap
kinerja manufaktur
2 Scholar et al 2020 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
[19] implementasi mengurangi Cost of Poor Quality pada industri
TQM manufaktur
3 Magd & 2020 Pengembangan Mengembangkan model konseptual yang dapat
Karyamsetty TOM membantu implementasi TQM untuk mencapai
[6] peningkatan kinerja organisasi
4 Sahoo et al 2020 Pengembangan Membuktikan bahwa implementasi TQM &
[18] TQM TPM secara simultan dapat memberikan hasil
yang lebih baik daripada hanya
mengimplementasikan salah satu saja
5 Naidoo [20] 2019 Benefit Membuktikan bahwa semakin banyak teknik
implementasi dan alat TQM yang dipakai pada proses
TOM manufaktur, semakin besar pula benefit yang
diterima
6 Paranitharan 2019 Strategi Membuktikan bahwa implementasi TQM
& Ramesh implementasi adalah salah satu faktor penting dalam
Babu [21] TOM mencapai keberlanjutan operasional pada
organisasi manufaktur
7 Dong et al 2019 Pengembangan  Mengembangkan kerangka kerja baru mengenai
[22] TOM hubungan antara TQM dengan perbaikan pada
operasional
8 Sahoo [23] 2019 Pengembangan Membuktikan bahwa implementasi TQM &
TOM TPM secara simultan dapat berpengaruh positif
pada kinerja industri manufaktur makanan dan
manufaktur elektronik
9 Navas et al 2019 Pengembangan Mengembangkan kerangka kerja implementasi
[24] TOM TPM yang membantu pencapaian target
finansial, operasional, serta kepuasan konsumen
dan karyawan
10 Mendoza[25] 2018 Benefit Menekankan bahwa tujuan TQM dalam industri
implementasi manufaktur sangat sederhana, sehingga sangat
TOM mudah diadaptasikan
11 Safar [26] 2018 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
implementasi meningkatkan target pencapaian produksi pada
TOM industri manufaktur
12 Seseni & 2017 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
Mbohwa [27] implementasi memperbaiki kinerja keuangan pada industri
TQM manufaktur
13 Elisa [28] 2017 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
implementasi meningkatkan kinerja pemasaran pada industri
TQM manufaktur
14 Omar [29] 2017 Strategi Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
implementasi berjalan dengan lebih baik dengan
TOM kepemimpinan transformatif yang berfokus
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pada pelatihan, pengembangan kompetensi dan
proses perbaikan

15 Ubay et al 2017 Strategi Menekankan bahwa strategi terbaik untuk
[30] implementasi implementasi TQM adalah dengan
TQM mengembangkan dan mempertahankan SOP
kerja yang baik
16  Jiddaetal[7] 2017 Strategi Menemukan beberapa tantangan dalam
implementasi implementasi TQM: komitmen manajemen,
TQM partisipasi karyawan, serta kualitas data dan
pelaporan
17 McLean et al 2017 Strategi Menemukan beberapa tantangan dalam
[31] implementasi implementasi TQM: motivasi & harapan,
TOM budaya & lingkungan, kepemimpinan
manajemen, pendekatan implementasi,
pelatihan, manajemen proyek, tingkat
keterlibatan karyawan, serta umpan balik
18 Syduzzaman 2016 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
[11] implementasi meningkatkan kualitas produk, meningkatkan
TOM produktivitas, serta meningkatkan pencapaian
target produksi pada industri manufaktur
19  Vysochynska 2016 Benefit Membuktikan bahwa implementasi TQM dapat
[32] implementasi mengurangi Cost of Poor Quality pada industri
TQM manufaktur
20 Karakasnaki 2016 Benefit Menemukan bahwa komitmen manajemen
[33] implementasi terhadap implementasi TQM dapat
TOM meningkatkan kinerja dan memfasilitasi
pengembangan kompetensi
21  Kader Alietal 2016 TQM strategy Menemukan bahwa implementasi TQM adalah
[34] salah satu faktor kunci kesuksesan

implementasi Lean Six Sigma

7

00% 81%

= Manufacturing = Empirical study = Literature review

Gambar 3. Klasifikasi artikel ilmiah berdasarkan sektor dan metodologi penelitian
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Gambar 4. Klasifikasi artikel ilmiah berdasarkan tahun terbit
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Gambar 5. Klasifikasi artikel ilmiah berdasarkan daerah asal publikasi

Artikel ilmiah terkini mengenai TQM
memiliki berbagai tujuan khusus, tetapi
pada penelitian ini penulis mengusulkan
tiga Klasifikasi umum berdasarkan
tujuan utama penelitian tersebut:
e Benefit implementasi TQM:
Mencakup dampak penerapan
TQM pada berbagai metrik,
seperti Kkinerja bisnis, Kkinerja
kualitas, atau bahkan Kkinerja
keberlanjutan organisasi.
e Strategi implementasi TQM:
Meliputi strategi implementasi

TOM di sektor manufaktur
seperti critical success factors
TQM, transformasi TQM di
berbagai sub-sektor manufaktur,
dan berbagai tantangan utama
dalam implementasi TQM.
Pengembangan konsep TQM:
Mencakup pengembangan TQM
ke segala arah seperti perluasan
cakupan TQM, integrasi TQM
dengan sistem manajemen lain,
juga mengenai arah digitalisasi
TQM (aplikasi Industri 4.0).
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Gambar 6. Klasifikasi artikel ilmiah berdasarkan tujuan penelitian

Seperti pada Gambar 6, penelitian ini
menemukan bahwa penelitian tentang
dampak TQM memiliki kontribusi yang
signifikan dalam beberapa tahun
terakhir (9 artikel), diikuti oleh strategi
TQOM (6 artikel) dan pengembangan
TQM (6 artikel). Penelitian tentang
dampak TQM hampir selalu diterbitkan
setiap tahun, sedangkan penelitian
tentang strategi TQM  mencapai
puncaknya pada tahun 2017 tetapi
kemudian tidak terlihat pada tahun
2020, sedangkan penelitian tentang
pengembangan TQM masih jarang dan
baru ditemukan pada tiga tahun terakhir
saja.

State of the art penelitian TQM di
industri manufaktur

TQM telah diterapkan secara luas di
industri manufaktur karena kebenaran
yang sederhana dan sederhana bahwa
TQM yang direncanakan dan diterapkan
dengan baik akan memberikan manfaat
signifikan yang dapat diamati secara
finansial. TQM tidak hanya akan
menguntungkan pelanggan, tetapi akan
membuat industri lebih efisien, efektif
dan  terpercaya. = Semakin  kuat
kepercayaan terhadap organisasi atau
produk, semakin besar kemungkinan

organisasi tersebut akan mengalami
kesuksesan jangka panjang.

Benefit implementasi TQM

Mendoza [25] mempelajari dampak
penerapan TQM pada industri sepatu di
Filipina dan menguatkan pendapat
bahwa tujuan TQM sebenarnya sangat
sederhana sehingga sangat mudah untuk
diadaptasikan dan diterapkan di industri

manufaktur. Syduzzaman [11]
menunjukkan bahwa penerapan TQM
pada industri manufaktur tekstil
menghasilkan peningkatan kualitas,

yang nantinya akan meningkatkan
produktivitas dan hasil produksi.
Scholar et. al. [19] dan Vysochynska
[32] membuktikan bahwa penerapan
TQM dapat mengurangi Cost of Poor
Quality (CoPQ), juga meningkatkan
kualitas. Seseni & Mbohwa [27]
menemukan bahwa penerapan TQM di
industri manufaktur furnitur berpotensi
meningkatkan kinerja keuangan dan
arus kas.

Di sisi lain, Karakasnaki [33]
mengungkapkan bahwa komitmen
manajemen puncak untuk implementasi
TQM dapat meningkatkan kinerja dan
memfasilitasi pengembangan bakat.
Elisa [28] menemukan  bahwa
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penerapan TQM pada beberapa industri
manufaktur ~ di  Tanzania  dapat
meningkatkan Kkinerja pasar mereka.

Naidoo [20] menemukan bahwa
semakin maju penerapan TQM pada
industri manufaktur  parasut, maka

proses produksi akan berjalan semakin
lancar.

Strategi implementasi TQM

Mengenai strategi implementasi TQM,
Kader Ali et. al. [34] menemukan
bahwa beberapa faktor penting dalam
implementasi TQM dapat digabungkan
dengan Lean Six Sigma. Omar [29]
menemukan bahwa kepemimpinan
transformasional dapat meningkatkan
implementasi TQM dengan
memfokuskan perhatian manajemen
dan kepemimpinan pada pelatihan,
pengembangan pribadi, dan proses
peningkatan. Ubay et. al. [30]
menemukan bahwa strategi yang paling
penting untuk menerapkan TQM adalah
mengembangkan dan mempertahankan
Standard Operation Procedure (SOP)
kerja. Paranitharan & Ramesh Babu
[21] mengungkapkan bahwa penerapan
TPM merupakan salah satu faktor
keberhasilan terpenting untuk mencapai
pembangunan berkelanjutan dalam
organisasi manufaktur.

Di sisi lain, Jidda et. al. [7] dan McLean
et. al. [31] mengemukakan beberapa
tantangan pada implementasi TPM
dalam lingkungan manufaktur. Magd &
Karyamsetty [35] mengembangkan
model konseptual yang dapat membantu
implementasi TPM untuk mencapai
target kinerja organisasi.

Pengembangan TQM

Mengenai pengembangan TQM, Dong
et. al. [22] menyusun sebuah kerangka
peningkatan  operasional kemudian
memaparkan hubungannya dengan
TQM. Navas et. al. [24] menyusun
sebuah kerangka Kkerja peningkatan
kualitas yang dapat memenuhi
persyaratan keuangan, operasional,
kepuasan pelanggan dan kepuasan
karyawan yang diperlukan. Adapun
Sahoo & Yadav [3] dapat membuktikan
bahwa TPM ialah faktor signifikan dari
usaha perbaikan yang mempengaruhi
kinerja manufaktur, sementara pada
penelitiannya yang lain Sahoo [23] dan
Sahoo & Yadav [18] meneliti integrasi
TQM dan TPM dalam mencapai kinerja
manufaktur.

Arah penelitian potensial di masa depan

Penelitian ini menemukan bahwa tren
penelitian TQM di sektor manufaktur

mempelajari pengembangan konsep,
seperti kombinasi dan integrasi dengan

telah bergeser dari mempelajari benefit berbagai sistem manajemen seperti
dan strategi implementasi TQM kepada TPM.

Benefit Benefit dan Pengembangan

TQM strategi TQM TOM

Gambar 7. Pergeseran paradigma pada tren penelitian TQM
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Selain itu, penelitian ini menemukan
bahwa meskipun penelitian tentang
bagian-bagian dari TQM (seperti
implementasi metode dan alat TQM)
sangat banyak, sayangnya penelitian
mengenai implementasi TQM secara
menyeluruh masih sedikit.

Penelitian tentang pengembangan
TQM masih terbilang jarang, dan
bahkan nihil pada integrasi konsep
TQM dengan Industri 4.0 (digitalisasi
TOM).  Temuan ini  sangat
mencengangkan karena Industri 4.0
telah diterapkan secara luas pada
industri ~ manufaktur  dan isu
digitalisasi TQM telah mengemuka
sejak awal tahun 2017 [36].

Berdasarkan fakta di atas, penelitian
ini  telah mengidentifikasi arah
penelitian potensial di masa depan:
digitalisasi TQM. Arahan ini lebih
lanjut dikembangkan menjadi tujuh
bidang utama seperti diilustrasikan
pada Gambar 8: kepemimpinan yang
efektif, pengembangan  orang,
pengembangan sistem infrastruktur
digital, manajemen data, analisa &
visualisasi data, serta konektivitas
global.

Leadership

Global
Connectivity

TQM

Digitalization

Analytics &
visualization

Data
management

Gambar 8. Usulan arah penelitian potensial
di masa depan: digitalisasi TQM (Quality
4.0)

IV. Kesimpulan

Dengan menggunakan Kkriteria
inklusi dan eksklusi yang tepat, 48
artikel ilmiah ditemukan dari jurnal,
buku, prosiding, jejaring sosial
akademik serta situs web universitas.
Tidak semua 48 artikel
diperhitungkan karena beberapa di
antaranya dianggap tidak relevan
dengan penelitian ini atau tidak
memiliki metodologi yang baik. Dari
studi ini, topik yang relevan dan isu-
isu terkait TQM pada industri
manufaktur muncul dan kemudian
dipresentasikan. Studi ini
menemukan bahwa penelitian tentang
metodologi TOQM lengkap pada
industri manufaktur sangat sedikit,
terutama penelitian tentang
pengembangan TQM. Dari temuan
ini jalan utama untuk penelitian masa
depan dapat diidentifikasi, yaitu
digitalisasi TQM atau secara populer
disebut Quality 4.0.
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